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ABSTRAK

Gusriadi, Isra. 2022. Optimalisasi Pembelajaran Aqgidah Akhlak Dalam
Meningkatkan Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4
Kerinci. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama
Islam Negeri Kerinci (1) Drs. H. Darsi, M.Pdl (1) Harmalis, S.Psi.
M.Psi.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Akhlak Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci? (2) Bagaimana Optimalisasi
Pembelajaran Agidah Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci?

Adapun tujuan dalam pengld getahm (1) Akhlak Siswa di
[ asi Pembelajaran Agidah

Akhlak Dalam Meni i i Tsanawiyah Negeri 4

ch) dengan
¥ Adapun jenis data digunakan
Nk pengumpulan dataiililenggunakan
Keakuratan data diuji dengan
fdan waktu.

menggunakdi@endekatan kualitatites
adalah dat imer dan sekunder.
observasi, dokumentasi, dan wa
menggunakaieliangulasi yang terdi

Hasil p@a@itian 1nra R Si iyah Negeri
4 Kerinci q 1 3 dipengaruhi
oleh lingku paik, dengan
kata lain, pe asya frikan dampak
yang buruk pula p NATERY:) Jak mencerminkan
norma agama. (2) i AQidah Akhlak Dalam

Meningkatkan Akhlak Siswa di h Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci yakni
dalam op $ m ur m‘_qg an belum
memprakt ﬂ Sr! aémmmggmr& !Ium dapat

memahami eIaJ yang Iajar (3) Hasil
Optimalisa bel whl Dala nlng nAk ak Siswa di
Madrasah Tsanawiya egeri 4 Kerinci dilihat ™ dalam proses pembelajaran

disekolah, dilengkapi dengan kegiatan keagamaan seperti, membaca yaasin pada
hari jum’at, mengaji sebelum memulai pembelajaran, dan shalat dzuhur
berjama’ah sebelum pulang sekolah. Maka terjadilah keseimbangan antara materi
yang disampaikan dengan praktik yang dilakukan dalam sehari-hari, meskipun
penerapan materinya tidak secara langsung atau tidak beriringan dengan praktik
yang dilakukan, sehingga perubahan peningkatan akhlak dan sikap siswa terlihat
dalam bentuk nilai.

Kata Kunci: Optimalisasi Pembelajaran Agidah Akhlak dan Akhlak Siswa



ABSTRACT

Gusriadi, Isra. 2022. Optimization Agidah Moral Learning in Improving
Student Morals at Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci. Essay.
Department of Islamic Education, Kerinci State Islamic Institute
(1) Drs. H. Darsi, M.PdI (1) Harmalis, S.Psi. M.Psi.

The problem formulations of this research are: (1) What is the Moral of the
Students at Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci? (2) How is the Optimization
of Agidah Akhlak Learning in Improving the Morals of Students at Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci?

The aims of this research are
Madrasah Tsanawiyah Negeri
Learning in Improving
Kerinci.

ine: (1) the morals of students in
timization of Agidah Akhlak

This researc
The types
techniques
data is test

(field resear
sed are prj
observation, docu

i - o
'ﬂmk itative approa_ch.

collection
racy of the
of sources,

Madrasah
rals, this is

The re
Tsanawiyah
influenced

geri_4

in other wo t will have
an impact witet is | abits 3 g0 not reflect
religious norms. (2 Lz i0 i [ proving Student

Morals at Madrasah T58 3
learning, the teacher concerned has practiced the material directly, thus

making st ﬁ i d ﬁm ﬂ rlal being
studied. (! gﬁ' &TAﬁmAm {Emﬁﬁ‘ g Student
Morals at ah Tgagawiya gerl erin seen e leargi ng process
at school, % rellgkactlv es su rea@yasm n Fridays,
reciting the Koran be ore starting learning, and praying dzuhur in congregation
before after school. Then there is a balance between the material presented and
the practice carried out in everyday life, even though the application of the

material is not directly or not in tandem with the practice, so that changes in
students' morals and attitudes can be seen in the form of grades.

Keywords: Optimization Learning Agidah Akhlak and Student Morals
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan agama islam adalah usaha sadar yang lebih khusus di tekankan

untuk mengembangkan fitrah keagamaan (religiusitas) subjek didik agar lebih

mampu memahami, menghayati

engamalkan ajaran-ajaran islam.
Pendidikan agama islam kecil, sebab pendidikan
selanjutnya.
Sep bahwasanya
pelajaran P ibadah, serta
tarikh/sejar keserasian,
keselarasan,

dengan diri sendiri, i [ aupun lingkungan

nya (hablum minallah dan hablum min s). (Majid, dkk ; 2006-131).

Seddh trhdnh i AHA i 6ot Frfile Rehingkatken
keimanan, thamEpengIRan, cln peNman @rta (ljik tentang

agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Tujuan tersebut menggambarkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan

agama islam yang memberikan kepedulian pada pembentukan manusia yang



beriman dan bertagwa serta berakhlak mulia. Kesadaran tersebut di dasarkan pada
keyakinan bahwa manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt serta
berakhlak mulia akan dapat menciptakan keharmonisan dalam kehidupan baik
pribadi, berbangsa, dan bernegara.

Menurut konsep islam, iman merupakan potensi rohani yang harus di

aktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehingga menghasilkan prestasi rohani

yang di sebut tagwa. Amal shale angkut keserasian dan keselerasan

hubungan manusia denga usia dengan dirinya yang
membentuk kesha i |+_ anusia sesamanya yang
membentuk usia dengan
alam sekit ketagwaan
(prestasi ro ; 2012-75).
Di dalam ’ i eriman dan
beramal salgilden ji i surat Al-

Bagarah ayat 25 :

e 15855 WK BT 1385 e o pms O] O Al sl 5 1 5kl 03 5
555504 NSFPT%MGAMAE&L&EM&N PG B 554 o
Yo /A g

Artinya: IZK aEIah kR gerTllra kN mer@yang Ierlman dan

berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan
dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pernah
diberikan kepada kami dahulu”. Mereka diberi buah-buahan yang
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan
mereka kekal di dalamnya.” (Al-Qur‘anul, 2015, hal. 5)

Siswa yang belajar agama islam di harapkan memiliki karakteristik

tersendiri sebagai ciri khas dari pendidikan agama islam yang di pelajari. Dengan



demikian siswa yang belajar pendidikan agama islam akan memiliki sosok yang
unik dan luhur dalam penampilan, perkataan, pergaulan, ibadah, tugas, hak,
tanggung jawab, pola hidup, kepribadian, watak, semangat cita-cita, serta
aktivitas. (Mukhtar ; 2003-68).

Pelaksanaan pendidikan agama islam yang efektif dalam berbagai bidang

tersebut, akan mengantarkan siswa memiliki akhlakul karimah. Akhlakul karimah

inilah yang di harapkan membentu jadi anak sholeh dalam kehidupan

nilai-nilai aga@@a tersebut mutlak d 3 iswa. ailadenilia agama

yang di per
depresi sosi en i 2 nilai-nilai
agama yang di anut

Secara substansial mata pelajaran*aqidah akhlak memiliki konstribusi dalam

memberik!er%t-m;[MJdAW&AMaN%@%imah dan
adab islamiwm keElpan Ri-harlsebagMnife@dari Ilimanannya

kepada Allah swt, malaikat-malaikatnya, kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, hari
akhir, serta gada dan gadar. Akhlakul karimah ini sangat penting untuk di
praktekkan dan di biasakan sejak dini oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis

multidimensional yang melanda bangsa dan negara indonesia.



Agidah ahklak merupakan mata pelajaran yang di kembangkan dari ajaran-
ajaran islam yang bersumber dari Al-qur’an dan hadits. Mata pelajaran aqidah
ahklak tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk menguasai pengetahuan
tentang agidah dan ahklak, tetapi yang terpenting adalah bagaimana peserta didik
dapat memahami, menghayati, dan meyakini kebenaran ajaran islam, serta

bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian

pembelajaran agidah ahklak berf k mengajak peserta didik dalam

berprilaku sesuai ajaran is i ah SWT dalam Q.S. Al-

Artinya : “

mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang

{drahy béridérang defigah Beizih-Nial dénlviedujukimefelke ke jalan

an lurus.” IQur anul ; 2015-110 |
Mata jaran Maepdah k mlekan keutuc dan eterpaduan

antara pengetahuan, sikap, dan perilaku yang lebih menekankan pada
pembentukan ranah afektif dan psikomotorik yang dilandasi oleh ranah kogpnitif.
Oleh sebab itu seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran Agidah ahklak
harus senantiasa memberi teladan yang baik bagi peserta didik saat berada di

lingkungan sekolah atau di luar sekolah. Dengan demikian pembelajaran agidah



ahklak yang di sampaikan oleh guru dapat diterima oleh peserta didik semaksimal
mungkin, sehingga tujuan yang telah di programkan dapat tercapai.

Pendidikan agama islam, khususnya bidang studi Agidah Akhlak memiliki
peranan penting dalam mengawal kehidupan manusia, terutama kaum remaja.
Bahkan di akhir-akhir ini, bila kita lihat fenomena yang terjadi baik melalui

media cetak maupun media elektronik, tidak sedikit para remaja yang terlibat

kasus narkoba dan tindakan krimi dapat meresahkan orang tua dan

perkemban dan cara

berpikirnya ji@las dari norma-norma ilai-nilai yang berlak eremehkan

ajaran aga

nasional.
Untu nga i | n tanggung
jawab yang lebih d itu maka belajar

mengajar yang dilakukan guru pendfitkan agama islam (PAI) di sekolah

sebaiknya I %TJ;FH RMMA rl1§e'rr%MjaNnEg‘]z!E &pi dapat
membawa Kl ke;E peruRn sillp daNriIakl@g ml1cerminkan

norma-norma ajaran islam. Agidah akhlak sebagai suatu bidang studi, merupakan
sub mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar, menengah, maupun atas, yang
membahas tentang ajaran agama islam dalam segi agidah akhlak. Bidang studi

agidah akhlak juga merupakan bimbingan kepada para siswa agar memahami,



menghayati, meyakini kebenaran ajaran islam serta bersedia mengamalkannya
dalam kehidupan nya sehari-hari.

Hal ini mengandung bahwa pelaksanaan mata pelajaran agidah akhlak di
Madrasah Tsanawiyah dalam kegiatan belajar mengajar harus di lakukan dengan
penuh kesadaran dan tanggung jawab melalui kegiatan bimbingan, pengajaran

dan latihan agar peserta didik mampu meyakini, memahami dan mengamalkan

ajaran Agama Islam dengan bena sedia untuk mengamalkan ajaran-

akhlak yan kehidupan
sehari-hari. khlak tidak
hanya men iti L | i demilan terlebih
ranah afekt en apai tujuan
bidang stud g i ' jaran (teori)

belaka, tetapi juga ebagaimana yang

telah ia pelajari.

UntNake! Trgbeeb e A Befzide Wdihn akniak
tentunya haKJIapat EetahLRrubaklw-pean ap@ng dilroleh anak

didik itu sendiri. Sehubungan dengan hal tersebut ada beberapa perubahan, yaitu:
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan juga tingkah laku yang lebih baik. Oleh
karena itu, pelaksanaan penelitian di Madrasah hendaknya dilaksanakan dengan

contoh yang baik agar dapat melahirkan siswa-siswi yang berakhlakul karimah.



Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar suatu materi dalam waktu tertentu baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang bisa menggambarkan suatu hasil dari
suatu pekerjaan. Maka dari itu pedidikan merupakan kunci utama keberhasilan
tujuan pembelajaran mestilah mempunyai banyak kreativitas dalam kegiatan

belajar mengajar. Mengingat dalam pembelajaran merupakan interaksi antara

guru dengan peserta didik. (Sandja

Aqgidah akhlak n an baik. Namun
sebaliknya
tidak terpuj idah akhlak
yang tertan
pelajaran A
mahmudah)
kurang mengamalk i patkan nilai yang

sedang-sedang saja. (ahkyar, 2021

Beroggéwhggpotsﬁgm&éﬁ ld%r:‘!s\!ﬁ'l@gww Negeri
4 Kerinci pKari sEtanggR% janLIri ZONrnyat@emulIn beraneka

ragam akhlak siswa. Ada yang terpuji dan ada yang tercela. Seperti dalam
perkataan dan pergaulan banyak didapati bahasa yang tidak seharusnya, seperti
mengumpat, mencaci maki siswa lain, kurang hormat terhadap guru, maupun

akhlak berpakaian sebagai wujud dari akhlak terhadap dirinya sendiri. Padahal



ketika peneliti melihat hasil belajar Agidah akhlak justru siswa yang berkelakuan
seperti itu adalah siswa yang mendapatkan nilai Agidah akhlak yang bagus.
Masalah di atas merupakan masalah yang harus di pecahkan oleh semua
pihak baik orang tua, guru, masyarakat, dan pemerintah secara bersama-sama
sesuai dengan kepastian masing-masing. Dalam hal ini sekolah mempunyai

tanggung jawab yang besar yaitu mengembangkan misi moral dan memperbaiki

Aqgidah akhlak peserta didiknya s an tuntutan islam. Jika hubungan

akhlak siswa dengan hasj Aqidah | terlaksana dengan baik,

maka akan mengh peserta

F -Ierilaku a [ .
Berda: i pptas maka tarik untuk

Akhlak D

Negeri 4 K
. Batasan Ma&@llah
Agar peneliti8 gng, maka peneliti

membatasi pada hal-hal yang berhu an dengan optimalisasi pembelajaran

agidah akrllN<§ea-';lnTMrInﬁh%lM&s'§A—BﬁMeNﬁl9 Elﬁganakan di
Madrasah TKwiyaIEgeri Rnci. I N c I

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, peneliti menyusun perumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci?



2. Bagaimana Optimalisasi Pembelajaran Agidah Akhlak Dalam Meningkatkan
Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci.
2. Untuk Mengetahui Optimalisasi Pembelajaran Agidah Akhlak Dalam

Meningkatkan Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik

2. Bagi Penglighi
Pen liki peserta

didik dilig@fldari
3. Bagi Sekolah

Sebagai penentu kebijakan dal@ usaha meningkatkan karakter peserta

didik klm;l;lmauIel%%alﬁ&&%dh‘sﬁ@ga%!/ah negeri
4 kerinciK E R I N c I

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dijadikan sebagai dokumentasi dan sumber rujukan
bagi peneliti selanjutnya, sekaligus sebagai bahan kajian mahasiswa

selanjutnya.
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F. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, berikut dijelaskan
pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini :
Optimalisasi : Optimalisasi memiliki kata asal optimal yang memiliki
arti tertinggi, terbaik, sementara itu optimalisasi berarti

suatu cara atau proses meningkatkan atau meninggikan

pencapaian Y. | dari tujuan dengan harapan agar

Pembelajar

Akhlak

dan pembiasaan ai dengan Al-Qur’an dan Hadist.

MeningkaMSTlT.UMe&ﬁAﬂMA\,,ISJO&M) Nngnﬁﬁﬁeln berarti
K Eajuachara Inum Nngkat@merullkan upaya

untuk menambah derajat, tingkat dan kualitas maupun
kuantitas. Meningkatkan juga dapat berarti penambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.
Selain itu, meningkatkan juga berarti pencapaian dalam

proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.
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Akhlak : Kata “akhlak” itu adalah bentuk jamak dari kata “A/-
Khulugu”, mengandung arti budi pekerti atau pribadi yang
bersifat rohaniah, seperti sifat-sifat terpuji atau sifat-sifat
yang tercela (Masy’ari ; 1990-1). Secara etimologis akhlak
adalah jamak dari khulug yang berarti budi pekerti,

perangai, tingkah laku atau tabiat (Depag RI ; 1990-5).

Siswa enurut ketentuan

03 tentang
masyarakat
lalui proses
, dan jenis

© 2006-65).

yang mempuny. ilihan untuk menempuh ilmu sesuai

INSTITYT. AGAMAJSLAM NEGERI
MTs NegerK Elah sR/Iadralh TsNiyah eri yarl terletak di

Kerinci Desa Seleman, Kecamatan Danau Kerinci, Kabupaten
Kerinci, Provinsi Jambi, yang dijadikan lokasi tempat
penelitian.

Dengan demikian dapat dijelaskan pengertian dari judul penelitian ini yaitu

berbagai proses dan langkah yang dilakukan untuk mengoptimalisasikan
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pembelajaran agidah akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 4 Kerinci.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Optimalisasi Pembelajaran
a. Pengertian Optimalisasi Pembelajaran

Optimalisasi memiliki kata asal optimal yang memiliki arti tertinggi,

terbaik, sementara itu suatu cara atau proses

meningkatkan ata erasal dari tujuan awal

terhadap batasan yang telah ada. Efektivitas suatu sistem dapat meningkat

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

sebab adanya optimalisasi, selaian itu dapat meminimalisir waktu proses,
menirK@n IEtungz,Ran selagainNDengcfektifljan efesien
maka terwujud lah optimalisasi yang diharapkan. Hasil yang efektif dan
efisien kemudian diarahkan kembali ke tujuan pengoptimalisasian.
Optimalisasi Pembelajaran sebagai upaya dalam perbaikan proses
pembelajaran dengan maksud agar para siswa dapat memperoleh suatu

keberhasilan baik keberhasilan dalam proses maupun terhadap hasil

13
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belajarnya. Perbaikan terhadap aspek-aspek pembelajaran sebagai salah satu
tujuan dari pengoptimalisasian pembelajaran, apabila masih didapati
perbelajaran yang belum maksimal. Hal yang mendukung suatu
keberhasilan dalam belajar, hal-hal yang menyebabkan kegagalan sebagai
bahan untuk mengajukan solusi alternatif yang dimulai dari merancang

dalam kegiatan tindak lanjut. Peserta didik yang dibantu oleh pendidik

dalam kegiatan pembelajara rlihat dengan adanya upaya yang
Ada proses terjadinya
ru terhadap
eserta didik
jaran, maka

bermacam-

terkait dan memberikan mantaat 881 kehidupan sehari-hari, pendidik dapat

rer ST T AGAMAISAM NEGE R ersa
wMModE R T N C I

Pembelajaran partisipatif dalam proses pembelajaran, agar peserta
didik merasa senang dan terlibat langsung dengan pendidik. Didalam
menggali sekaligus mengembangkan potensi peserta didik, pendidik secara
langsung dapat mendampingi peserta didik khususnya dalam pengembangan

pembelajaran, dengan demikian peserta didik akan merasakan pembelajaran
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yang lebih bermakna (Sudjana ; 2005-69). Proses ini meliputi kegiatan
saling tukar pendapat dan pengalaman dalam memecahkan masalah atau
membahas materi, membahas bahan belajar atau materi, menyiapkan alat
bantu atau fasilitas pembelajaran, menerima informasi tentang materi atau
bahan belajar dan prosedur pembelajaran (diana, 2021, hal. 58)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa optimalisasi

pembelajaran sebagai suatu

au cara memaksimalkan kegiatan

tetapi juga mengharapkan a peserta didik dapat secara aktif

melaksbakcht Ikbdidiaft™ herfididrad SSerfindgh kol feiidnya disini
adalalKraksiEg terR antarl peseNdik (@n peliidik secara
aktif.
. Bentuk-bentuk Optimalisasi
1) Optimalisasi Maksimisasi

Optimalisasi maksimisasi digunakan apabila tujuan pengoptimalan

nya berhubungan dengan keuntungan, penerimaan, dan sejenis nya.
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2) Optimalisasi Minimisasi
Optimalisasi minimisasi digunakan dengan tujuan pengoptimalan
yang berhubungan dengan biaya, waktu, jarak, dan sejenis nya.
Penentuan tersebut tentu harus disesuaikan dengan apa yang akan
dimaksimalkan atau diminimalkan.

2. Pembelajaran Agidah Akhlak

a. Pengertian Pembelajaran Agd

laku akhlak

pengajaran,

kembangkan kedalam peserta d sehingga tidak hanya berkonsentrasi

padal Phrsbdd bariis/ Yy Bt Aoghndt\ A Frebabi<ekhiigus juga
mam;KenguE penRuan I(idahNIak @ berslat kognitif

menjadi bermakna dan dapat diinternalisasikan serta diaplikasikan kedalam
perilaku sehari-hari (Muhaimin ; 2004-313).

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa, hakikat pendidikan
akhlak adalah inti pendidikan semua jenis pendidikan karena ia

mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia sehingga
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menjadi manusia seimbang dalam arti terhadap dirinya maupun terhadap
luar dirinya. Dengan demikian, pendekatan pendidikan akhlak bukan
monolitik dalam pengertian harus menjadi nama bagi suatu mata pelajaran
atau lembaga, melainkan terintegrasi kedalam bagian mata pelajaran atau
lembaga.

Materi pembelajaran agidah akhlak ini merupakan latihan

membangkitkan nafsu-nafsu r (ketuhanan) dan meredam maupun

menghilangkan naf tanan). Pada materi ini
1) Per g (akhiak i perti jujur,

2) Pegi e__(s gperti  dusta,

serta meninggalkan perilaku-perifa®u akhlak yang tercela (Mukhtar ; 2008-

16 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

: KaraK’stik I\E PeIaRn Aqlah ANk c I
Karakteristik mata pelajaran agidah akhlak dimaksudkan adalah ciri-

ciri khas dari mata pelajaran tersebut jika dibandingkan dengan mata

pelajaran lainnya dalam lingkup pendidikan agama Islam. Untuk menggali

karakteristik mata pelajaran bisa bertolak dari pengertian dan ruang lingkup

mata pelajaran tersebut, serta tujuan atau orientasinya.



18

Dari beberapa uraian tersebut diatas dapat dipahami bahwa secara
umum karakteristik mata pelajaran agidah akhlak lebih menekankan pada
pengetahuan, pemahaman dan penghayatan siswa terhadap keyakinan atau
kepercayaan (iman), serta perwujudan keyakinan (iman) dalam bentuk sikap
hidup siswa, baik perkataan maupun amal perbuatan, dalam berbagai aspek

dalam kehidupan sehari-hari (Muhaimin ; 2004-309).

Dapat dipahami bah il khas (karakteristik) pembelajaran

kemudian

upan nyata

¥ el i el s AL Gale J8 S5R3AN5 435 e ) O L J5050 e

INS;IDTW;&%Mmg LAMINRGERL 5 55

Artln Ras lah man fepa yang diturunkan

nya TuhR kian MOranang yaAg beriman.

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak

membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-

rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat".

(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali*. (Al-Qur’anul ; 2015-49).

2) Proses pembentukan tersebut dilakukan melalui tiga tahapan sekaligus,

yaitu:
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a) Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap akidah yang benar
(rukun iman), serta mana akhlak yang baik dan yang buruk terhadap
diri sendiri, orang lain, dan alam lingkungan yang Dbersifat
pelestarian alam, hewan dan tumbuh-tubuhan sebagai kebutuhan
hidup manusia.

b) Penghayatan siswa terhadap agidah yang benar (rukun iman), serta

kemauan yang kuat d ntuk mewujudkannya dalam sikap

gan dirinya
lingkungan,

kehidupan

upaya peningkatan peng an siswa tentang agidah akhlak,

b gantohgeh T Codmhiiated SKkirhahéh N Cetadwdan siswa,
pKkan tEdap than llyakinNan pe@u, darlpencegahan
terhadap akhlak tercela (Muhaimin; 2004-311).
c. Fungsi Pembelajaran Agidah Akhlak
Mengenai fungsi pembelajaran Agidah Akhlak, di dalam Standar
Kompetensi Madrasah Tsanawiyah Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Kurikulum 2004, telah dijelaskan:
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1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada
Allah SWT serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang
telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

2) Perbaikan, vyaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama

Islam dalam kehidupan sehari-hari.

3) Pencegahan peserta didik | negatif dari lingkungannya atau

dari  budaya

perkemba demi mr -Llsia Indon
4) Pe [ g rmasi dan

5) Pe i i i s« dan sosial

7) Penyaluran peserta didik untuR*hendalami Agidah Akhlak pada jenjang

obdihr Johs feofh fdgi iApag RI- 0L EGERI
. DasaKar PEelajaRAqidal AkhN c I

Dasar dari Aqgidah islam ini adalah Al-Quran dan Al-Hadist. Di
dalam Al-Qur'an terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok agidah,

yang dalam Al-Qur’an, aqidah ini identik dengan keimanan, karena

keimanan merupakan pokok-pokok dari agidah islam. Ayat Al-Qur’an yang
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memuat kandungan agidah islam (Anwar ; 2008-14). Antara lain di dalam
Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 177 yang berbunyi :
@%éb&w&Bﬁﬁﬁaﬁﬁdﬁﬁ&wﬁéﬂiﬁﬁﬁhﬁ@
Gy (ailly i3l 5 4 e Ol 5 (5515 iy 2kl s
Toies 1) ansins (5 5all 5 85850 2 5 850l 015 B30 35 Sy ol (15
W&l zh el T uall i S g 15205 S 3 s pal

a kebajikan itu ialah beriman
ikat, kitab-kitab, nabi-nabi

rang-orang
rang yang

W e 5 O
b 9oy
Artiri a: “hendaklah elﬁmu beriman kepada Allah swt, para malaikat-Nya,

$-kitablnlys, pafa AIAyd HheLakvir N&R Gefaliah engkau
rgnan aq ketenguan bgik dan b .7 (HR. Muslim).
ar; -14). ”“
e. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak
Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan lbnu Maskawaih adalah
terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan untuk

melahirkan perbuatan bernilai baik sehingga tercapai kesempurnaan dan

memperoleh kebahagiaan yang sempurna.
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Pembelajaran Agidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya
yang terpuji melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agidah dan akhlak
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan
meningkat kualitas keimanan dan ketagwaannnya kepada Allah SWT serta

berakhlak mulia dalam kehi

di, bermasyarakat, berbangsa dan

menuj merupakan

suatu kan ke arah
mana juan sendiri
adala uat atu kegiatan
selesai. Ada enurut para ahli

adalah Menurut Moh. Athiyah AFARbrasyi tujuan dari pendidikan moral atau

akniAK tstal 16krh EotaFAR) R ko Al A G b horat baik,
keras KauanEpan Rm b*icaran ber@ah II<u, bersifat

bijaksana, ikhlas, jujur dan suci (Abrasyi ; 1984-104)

Di dalam mata pelajaran Agidah Akhlak kurikulum madrasah

tsanawiyah, mata pelajaran agidah akhlak bertujuan untuk :
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1) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan akan hal-hal
yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya
sehari-hari.

2) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat untuk
mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk, baik

dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan

sesama manusia, maupun lingkungannya.

g6 yang dapat

c) hal-hal yang wajib bagi hub®f§annya dengan sesama manusia.

2) Seoheiah rbdny hGRdp el P - Gl S bk i
M ah mEti : R I N c I

a) Aspek agidah terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, mustahil dan
jaiz Allah, keimanan kepada kitab Allah, Rasul Allah, sifat-sifat dan
mukjizatnya dan hari akhir.

b) Aspek Akhlak terpuji yang terdiri dari atas khauf, taubat, tawadlu®,

ikhlas, bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat,
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ta“aruf, taawun, tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepati
janji dan bermusyawarah.
c) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, munafik, namimah dan
ghibah.
3) Menurut GBPP mata pelajaran Agidah Akhlak kurikulum madrasah,
ruang lingkup mata pelajaran agidah akhlak secara garis besar berisi

materi pokok sebagai beri

b) ungan horizontal 1 i g meliputi :
kewajiban

orang lain,

c) Hubungan manusia dengaff™fingkungannya, yang meliputi : akhlak

I Terhaf g baf hgkbiod? el art 1ues
Kun nEIuk hR selail manNyaitu@tang Ian tumbuh-

tumbuhan (Muhaimin ; 2004-310).
3. Akhlak Siswa
a. Pengertian Akhlak
Akhlak merupakan salah satu kerangka dasar ajaran islam yang

memiliki kedudukan yang sangat penting. Akhlak merupakan buah yang
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dihasilkan dari proses menerapkan agidah dan syariah. Ibarat bangunan,
akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan
bangunan nya kuat. Jadi, tidak mungkin akhlak ini akan terwujud pada diri
seseorang jika dia tidak memiliki agidah dan syariah yang baik (Marzuki ;
2009-14).

Kata “akhlak™ itu adalah bentuk jamak dari kata “A/-Khuluqu”,

mengandung arti budi pekergj

ghadi yang bersifat rohaniah, seperti

teramigi i i1 258 arti i3 agai, kebiasaan,
bahka
etimol SHE TS ari 3 udi pekerti,
perangai, ting atal i A ; Palam kamus besar

bahasa indonesia, kata akhlak diafffRan sebagai budi pekerti atau kelakuan.

I N\ﬁ;[llu-[ %L&@AM& élg, %&Ma“‘@ﬁaﬁ’alrasal dari
bahasK) ] amElari bR( mufldnya Nlluunng ml1urut lughat

diartikan budi pekerti, perangai tingkah laku, atau tabiat. Kalimat tersebut
mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “khalqun” yang berarti
kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq” yang berarti pencipta dan

“makhluk” yang berarti diciptakan (Zahrudin,dkk ; 2004-1).
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Menurut para ahli ada beberapa definisi atau pengertian akhlak yaitu
diantaranya sebagai berikut:
1) Menurut Ahmad Amin memberikan definisi akhlak adalah suatu ilmu
yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang harusnya
dilakukan oleh sebagian manusia kepada manusia lainnya, menyatakan

apa yang harus dituju oleh manusia dalam hal perbuatan mereka dan

menunjukkan jalan apa ya erbuat (Amin ; 1995-3).

seseorang yang mendorongn ntuk melakukan perbuatan-perbuatan

AT bl Mk ek O Y o boro-12).
olE R 1T N C |

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum
undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan tertentu (UU RI No 14 Tahun 2005 ; 2006-65). Dengan
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demikian siswa atau peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan
untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.
Oemar Hamalik mendefinisikan siswa atau peserta didik sebagai
suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya
diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. Menurut Abu

Ahmadi peserta didik adal manusia sebagai individu/pribadi
(manusia seutuhnya u diartika seorang tidak tergantung
| yang menentukan
diri se i i ati_fuar; i si n keinginan

sendir gl ini Sedangkan

Hasb i idi pakan salah

(Hasb ;
akan terjadi p
membutuhkan pengajaran dan b guru, guru hanya berusaha memenuhi

ebukiart yahd dda et badeHY i Béndg Modd kP ERI
KdasarE pean-perIertiarNtas de dikalkan bahwa

Akhlak Siswa ialah kesatriaan, kebiasaan, perangai, dan watak

asilan pro pendidikan

erta didik, se uhnya tidak

erta didik lah yang

seseorang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan
baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan

oleh pendidik-pendidiknya.
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c. Sumber-Sumber Ajaran Akhlak
1) Al-Qur’an
Yang dimaksud dengan sumber ajaran akhlak adalah yang menjadi
ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan
ajaran islam, dasar sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan sunnah (Ilyas ;

2007-10). Tingkah laku Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri

teladan bagi umat manusi al ini ditegaskan oleh Allah SWT

didalam Al-Qur’

yang tidak putus-p A, amu (Nabi
Muhammad SAW) beg 21 berbudi pekerti yang agung” (Al-

akhlak yang paling agung. Karena itulah, Nabi Muhammad SAW

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

dijadikan sebagai uswah suri teladan (Nasharudin ; 2015-104).

2) AsK1ah aEIadisR I N c I
Sebagai pedoman kedua sesudah Alqur’an adalah hadis Rasulullah
yang meliputi perkataan dan tingkah laku beliau. Dasar-dasar Akhlak

dalam As-Sunnah atau Hadis sebagai berikut:

G Yy e adi Y Ciing
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Artinya: “Aku diutus untuk menyempurnakan perangai (budi pekerti)
yang mulia” (H.R. Ahmad). (Anwar ; 2008-206).

Dalam hadits lain diungkapkan, Dari Aisyah r.a. Dia menyatakan
bahwa dia telah mendengar Kurir Allah (SAW) mengatakan bahwa,
tanpa diragukan lagi, di antara individu-individu terbaik mutlak dalam

kepercayaan, dia adalah orang yang memiliki etika terbaik dan paling

lembut dalam sikap terh nya. sumber kualitas etika dalam

nya, akhlak

terbag

Berik sifat nya:

1) Ak
a) Pengert

Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa

NS KRG Mg A M CER et dar
Khami(Eang bRi “di[lji”. AN( terpcisebul)ula dengan

akhlak karimah (akhlak mulia).

Menurut Al-Ghazali: Berakhlak mulia atau terpuji artinya
menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah
digariskan dalam agama islam serta menjauhkan diri dari perbuatan
tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik
(Sinaga,dkk ; 2004-158).

Berikut beberapa pengertian akhlak terpuji menurut para ahli:
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(1) Menurut Al-Ghazali, akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan
dan kedekatan kepada Allah SWT.

(2) Menurut Al-Quzwaini, akhlak terpuji adalah ketepatan jiwa
dengan perilaku yang baik dan terpuji.

(3) Menurut Al-Mawardi, akhlak terpuji adalah perangai yang baik

dan ucapan yang baik.

(4) Menurut Ibnu Haz akhlak terpuji ada empat yaitu, adil,

ydan kede
I:r jjistani,
iBenangi sed

uji,

Terpuji adalah

lak tercela

b)

para ar muslim

n dan Hadist. ammad Bin

Diantara akhlak ter adalah bergaul secara baik dan berbuat
[ t ama,p adidy ¢ r i AUjb dermawan,
INSTEVLLT RGE A0S LA SE GRS A
S itula tuk-Qantuk k ya aik (®inaga,dkk ;
K x5
Selanjutnya, uraian akhlak terpuji berikut akan dijelaskan
berdasarkan pembagian berikut:
(1) Akhlak terhadap Allah SWT dengan cara mentauhidkan Allah

SWT, Berbaik Sangka (husnuzhon), zikrullah, dan bertawakal
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kepada Allah SWT. Mentauhidkan Allah SWT diungkapkan

dalam Al-Qur’an diantaranya Surat Al-lkhlas ayat 1-4:
¢ Wik sy gy sadaialy aial 5 %

Artinya: “Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia". (Al-
Qur’anul ; 2015,

(2) Akhlak terh engan cara bersabar dalam

SWT, Menu

memelihara kesuciad
Hal ini diungkapka , -Qur’an Surat Al-Bagarah : 153

Yoy

(3) Akhlak terhadap orang tua dengan cara Berbakti Kepada Orang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Tua, dan selalu bersikap baik kepada saudara (Anwar ; 2010-89).
KAkhlErhadRasyarlat dM cargrbuat Iaik kepada
tetangga, dan Suka menolong orang lain. Hal ini salah satu nya
diungkapkan dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 90.
Sally iy Ladl oo talis Gl 63 s onayTy JBll b & G

e (s RS BT &y
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
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Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. (Al-Qur’anul ; 2015-
277).

(5) Akhlak Terhadap lingkungan adalah sesuatu yang berada disekitar
manusia seperti binatang, tumbuh-tumbuhan, alam sekitar dan

benda-benda tak bernyawa lainnya. Berdasarkan hal itu manusia

memiliki kewajiban engelola dan menjaga lingkungan

a di langit

dan di bumi Al bermanfaat tanda kekuasaan Allah
1 | aemi pagi orang-

5-220).

Q

Kata Madzmumah be@8&l dari bahasa arab yang artinya tercela.

IN@;;IIJQLIUA%M&(MMM Mtﬁ@ﬁlﬂlku tercela
K menE imarReorarl, daanatuhemart:lat manusia.

Bentuk-bentuk akhlak madzmumah itu dapat berkaitan dengan Allah,
Rasulullah, dirinya, keluarganya, masyarakat/sesama manusia dan
lingkungan. Segala yang bertentangan dengan akhlak karimah disebut
akhlak Madzmumah (Jamhari,dkk ; 1999-100).

b) Bentuk-Bentuk Akhlak Madzmumah
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(1) Kufur
Kufur artinya tidak percaya, kufur merupakan kata sifat dari
kafir. Jadi, kafir adalah orangnya sedangkan kufur adalah
sifatnya. Kufur yang dimaksud adalah tidak percaya pada Allah
SWT dan Rasul-Nya, artinya segala perbuatan dan keyakinannya

mengingkari adanya Allah SWT dan Rasul-Nya.

Allah SWT berfir surat Al-Anfal ayat 55 yang

berbunyi:

|IN SKPHE A1y A0/ dggi Dpebshalieh KafeDEdapRL menyebablan
KelakE tidaan diarruni (Nya. c I
(3) Nifag dan Fasiq
Nifag adalah menampakkan sesuatu yang bertentangan
dengan apa yang terkandung di dalam hati, Orangnya disebut
munafik. Sedangkan fasiq ialah orang yang melupakan Allah, lalu

Allah menjadikan mereka lupa pada diri mereka sendiri. Lupa
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kepada Allah disini ialah lupa akan ajaran dan tuntunan Allah
disebabkan mereka mencintai duniawi secara berlebihan.
(4) Ujub dan Takabur
Ujub artinya membanggakan diri sendiri, membanggakan
segala yang ia miliki ia lupa bahwasanya manusia diciptakan

Allah dengan segala kelebihan dan kekurangan yang seharusnya

di syukuri. Sedan r artinya sombong. Jadi ujub dan

am beramal
Sedangkan

lengar orang

bohong dengan

maksud menjelekkan g lain. Orang yang suka fitnah ialah

INSolahg Yaho e hihgl St Vil okang 1ain
KSedarE dusRau blong Nh me@akan lsuatu yang

tidak sebenarnya. Bohong itu sangat dekat dengan fitnah.
(7) Iri hati dan dengki serta hasud
Iri hati adalah perasaan kurang senang melihat kelebihan atau
keberhasilan orang lain. Iri hati ini merupakan perkembangan dari

sifat dengki. Sedangkan hasud ialah perasaan yang timbul dalam
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diri seseorang setelah memandang sesuatu yang tidak dimiliki
olehnya tetapi dimiliki oleh orang lain kemudian ia menyebarkan
berita bahwa yang dimiliki orang tersebut diperoleh dengan cara
tidak wajar. Jadi hasud ini ialah mengajak orang lain untuk
menyebarkan berita bohong.

(8) Dendam dan buruk sangka

as, sikar i Sedangkan buruk
adalah begb ka dan m orang lain

dengan penuh curiga,

sangka ini disebabka inya merasa

orang yang munafik.

INSHLTAVE i S AMNEGRER

VoA Uama (sl Ly 81 585

Artinya: “mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka,
ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan
rahasia yang Allah tidak redhai. Dan adalah Allah Maha
Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan.
(Al-Qur’anul ; 2015-108).

e. Pembentukan Akhlak
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Pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan
pendidikan, karena banyak sekali di jumpai pendapat para ahli yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak.

Abuddin Nata menjelaskan hal di atas sebagai berikut:

Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh
dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana
pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan
dilaksanakan dengan su sungguh dan konsisten. Pembentukan
akhlak ini dilakuka umsi bahwa akhlak adalah hasil

ndirinya (Nata ; 1996-4).
seperarlg_

sebai itu disusu nya. Sistem

a dan bagaimana

dihayais Q) atifaglaRenorma yang
bersif an ini timbul
dari s

dirumuskan #Sun oleh manusia

sebagai kesimpulan dari hukum-fftRum yang terdapat dalam alam semesta

sand NSZLTME AGAMAJISLAMNEGERI
KakterE‘”'Uquupa'ln SUNeadaciwa. Ieadaan ini

menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan secara
mendalam. Menurut Ahmadi, keadaan ini ada dua jenis. Yang pertama,
alamiah dan bertolak dari watak. Misalnya pada orang yang gampang marah

karena hal yang paling kecil atau yang menghadapi hal yang paling sepele.
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Yang kedua, tercipta melalui kebiasaan atau latihan, yang dilakukan melalui
praktek terus-menerus, menjadi karakter (khulug).

Setelah pola perilaku terbentuk maka sebagai kelanjutannya akan
lahir hasil-hasil dari pola perilaku tersebut yang terbentuk material
(artifacts) maupun non material (konsep/ide). Jadi akhlak yang baik itu

(akhlak al- karimah) ialah pola perilaku yang dilandaskan pada agidah dan

syari’ah dalam memanifestasi ilai Iman, Islam dan Ihsan.

ayat yang

erbagai janji

Y ok 550 e a5 % 5 e U8 ol 138 15061655 558
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI &34 s

Artin an aika berlt gembj pad eka ng beriman
ber baik, i mer |sed surg surga yang
mengalir sungai-sungai d| dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah
yang pernah diberikan kepada kami dahulu”. Mereka diberi buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri

yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (Al-Qur’anul ; 2015-5).

Dengan demikian akhlak dan ihsan adalah dua pranata yang berada

pada suatu sistem yang lebih besar yang disebut akhlak karimah. Dengan



38

lain perkataan akhlak adalah pranata perilaku yang mencerminkan struktur
dan pola perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan, sedangkan ihsan
adalah pranata nilai yang menentukan atribute kualitatif daripada pribadi
(akhlak). (Salami,dkk ; 1991-199).

Jadi akhlak yang berkualitas adalah akhlakul karimah, dan orang

yang melakukan akhlakul karimah disebut muhsin.

f. Tujuan Pembentukan Akhl

orang

diing I. g dilakukan
semata-mata enjadi tajam dan

kuat. Sedangkan jiwa yang suci bawa budi pekerti yang baik dan luhur.

otet Rdrehd hl, abief Yissmfty ecti-siitla e Aérdpakan tatinan
sikap KwelurEn akFRAdelah ; 2“). c I
Sebagai contoh yaitu sholat yang erat hubungannya dengan latihan
akhlakul karimah seperti difirmankan Allah SWT dalam Q.S. Al-Ankabut
ayat 45:
A1 2Rl Sl Sl e g 8 yEall ) Tl a5 o Goa ) a ol o O

20 uMLAéJ;-J”‘

\-ﬂﬁ
E
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Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Al-Qur’anul ; 2015-401).

Jadi, tujuan sholat yaitu menjauhkan manusia dari perbuatan jahat,

dan mendorongnya untuk berbuat kepada hal-hal yang baik. Di dalam

melaksanakan ibadah pada mul idorong oleh rasa takut kepada Allah,
tetapi di dalam itu la dan rasa cinta kepada Allah
timbul dalam . akin suci hatinya,

makin

B. Penelitian

sepertinya litid . ol Ko blah  banyak
penelitian me : . Di - jian, telah
banyak dipublikasik

1. Penelitian yang dilakukan Ot awan, jurusan Pendidikan Agama

Islam, mﬁglﬂ-ru/]-h AGGA]MI@gl]r&LMIEN Eﬁf%hma Islam
Negeri ( IN) }Eci, ZRDenin judMimbi@ Gurl Pendidikan
Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SMP Negeri 7 Kerinci”.
Penelitian ini mempergunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif, dengan menggunakan metode pengumpulan data observasi,
wawancara, dokumentasi, serta alat analisis data yang dipergunakan adalah
analisis domain, analisis taksonomi, dan analisis komponensial. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembinaan akhlak, agar
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terwujudnya siswa yang berakhlak mulia tidak lepas dari peran sekolah yang
merupakan rumah kedua bagi para siswa, disini seorang guru merupakan salah
satu faktor pembentuk kepribadian siswa, karena selain mendidik guru juga
bertugas membina kepribadian dan akhlak siswa nya (Kurniawan ; 2012).

. Penelitian yang dilakukan oleh Yodhefnalvan, jurusan Pendidikan Agama

Islam, Fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan, Sekolah Tinggi Agama Islam

Negeri (STAIN) Kerinci, 201 judul “Pembelajaran Pendidikan

akhir. Hasil
penelitia rapkan oleh
guru aga keteladanan
dan pembiasaan gar siswa merasa

bahwa apa yang dilakukan oleh guf™harus juga ditiru oleh mereka siswa itu

sendiri ISRl TAGAMA ISLAM NEGERI

.PenelitiaKng EukanRh NLI PratN JurucPendlikan Guru

Madrasah Ibtidai’yah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. Dengan judul “Peran Guru
Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di MIN Jejeran
Wonokromo Pleret Bantul”. Penelitian ini mempergunakan jenis penelitian

lapangan (Fied Research) dengan menggunakan metode pengumpulan data
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observasi, wawancara, dokumentasi, serta alat analisis data yang pergunakan
adalah reduksi data, model data (data display), dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan, yaitu: peran guru Akidah
Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa di sekolah tersebut adalah sebagai
motivator yang memotivasi siswa agar mau melaksanakan program-program

madrasah yang berkaitan dengan peningkatan akhlak siswa dan tidak ada

paksaan (Pratiwi ; 2013)

Berdasarkan beb iti lum ada yang meneliti
tentang Optim
Akhlak ah yang di
angkat memenuhi

persyaratg@makademis, sehing penelitian

lebih me am.

C. Kerangka Berpiki

Kerangka berpikir merupakaf penjelasan sementara terhadap gejala-

gejala g lehiidil objdke Peflishdna- MLt Esleifon! 2008:60)
keranngpikirElah siRa tentlwg huNan ar@dua Iriabel yang

disusun dari berbagai teori yang di deskripsikan.

Pembelajaran akidah akhlak adalah suatu proses perolehan ilmu dan
pengetahuan dari guru dan sumber belajar kepada siswa yang di dalamnya
mengajarkan tentang kepercayaan atau keyakinan yang kokoh dan tertanam

dalam jiwa terhadap Tuhan yang wajib disembah dan perbuatan baik atau
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berakhlak mulia yang harus diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari
dengan cara pembinaan, pengajaran, latihan, dan pembiasaan.

Salah satu penekanan dalam pembelajaran akidah akhlak adalah aspek
pembiasaan, yaitu pembiasaan untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan
buruk. Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana mengaplikasikan

pembelajaran akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana agar

siswa dapat memiliki akhlak ya n tentunya akhlak itu dapat melekat

lingkun ikaji kan dalam
pembel ging dalam
diri  Siua ki dan
mengap ikan [ ah dan atas
kemaua dir

Dengan

bukan hanya

mengajarkan tentang pengetahuan™Saja, tetapi juga turut dalam membentuk

akhlakI %@Tl!;[e%-laeegg &M&J!M Mt@pcgpglmembantu
perubah alam E sisz[uk preriINaik @naptl dan dalam

kondisi apapun.
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai

berikut :

Optimalisasi pembelajaran agidah
akhlak dalam meningkatkan akhlak
siswa




v

Akhlak Siswa
Pelaksanaan Faktor pendukung dan
pembelajaran agidah penghambat dalam
akhlak dalam mengoptimalisasikan
meningkatkan akhlak pembelajaran agidah akhlak
siswa

dalam meningkatkan akhlak

siswa

-

i
Hasil optimalisasi pembelajaran agidah akhlak
dalam meningkatkan akhlak siswa

;.I

Berpikir

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jika ditinjau dari segi tempat penelitian, maka penelitian ini termasuk

penelitian lapangan (Fied Research), sebab data-data yang dikumpulkan dari

lapangan langsung terhadap objek yang bersangkutan yaitu di MTs

sistematis : ' [ ifat verbal,
kalimat-kali
Pe | . dan ini adalah
pendekatan » i it ikam®okok-pokok
permasalah
B. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di M@trasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 4

Kerinci, t!zM(%IIJ gla%@ﬁmaeéaﬁol@ﬁ%n%E@Fﬁcﬁlr(abupaten
Kerinci, Pr<Ki JanEPeneIRini tllangstelarT@a (2)IJuIan mulai

dari tanggal 25 Oktober s/d 11 Desember 2021.
C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

a. Data Primer

44



2. Sumber Data

o}

b.

c

d
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Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya (Wasito;1997-25).
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh langsung dari orang yang diteliti
atau informan penelitian. Data primer ini menggunakan seperangkat metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi, berkaitan dengan optimalisasi

pembelajaran agidah akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci,

Data Sekunder

adalah r -liambil S idak langsung dari
sumb yang dimgk data yang

diper i i hubungan

denga i inlagigiinakan untuk

melen@if@pi da i pat menjadi

lebih : i kunder juga

menentukan telah didapat.

Adbplvnt ehihar S e M oo ditiah i S
KepalerasaE R I N c I

Wakil Kepala Madrasah Bagian Kesiswaan
Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak
Guru Wali Kelas

Siswa
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D. Subjek Penelitian dan Informan
Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga
(organisasi), yang sifatnya atau keadaannya (attribute nya) akan diteliti (Wasito;
1997-25). Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah personil-

personil sekolah, yaitu segenap guru, dan siswa-siswa yang ada di MTs Negeri 4

Kerinci.

Dalam penelitian ini pene rman dengan menggunakan teknik
purposive sampling yak an dan tujuan tertentu
(Sugiyono eh peneliti sebagai
informan p ang diteliti,
mengetahui i iti ung. Selain
itu Riduwa ling dikenal
juga denga digunakan
peneliti jik nel tu didalam

penentuan informa ut misalnya orang

tersebut yang di anggap paling mengetafti tentang apa yang kita harapkan, atau

mungkin 4 Sebdgad drarlg G AR néngiasa Whihda Skhm Rémudanican
peneliti merKahi OE atau Rsi so:lal yanNeIiti, @aknyladalah data

yang di hasilkan sangat berkualitas.

Dengan demikian dapat diinvertarisir sebelumnya bahwa pihak-pihak
yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini adalah para informan
pendukung seperti kepala madrasah, wakil kepala madrasah bagian kesiswaan,

guru mata pelajaran agidah akhlak, guru wali kelas dan siswa-siswa yang
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dianggap berkompeten menjawab pertanyaan sesuai dengan pokok-pokok
pembahasan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari

fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan

informasi dari gejala-gejala ata a (kejadian atau peristiwa) secara

dilakuka gangamati dan
mencatat 3 i jadi pses. Dalam
penelitia al-hal yang
berhubungan d8 akhlak dalam

meningkatkan akhlak siswa di Madr Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci.

> pokurbNS TITUT AGAMA ISLAM NEGERI

IK]entaEialahRﬂk pIgumpN data@g ditlukan untuk

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan
data penelitian yang relevan lainnya (Riduwan ; 2019-77).

Metode ini digunakan untuk mengambil data tentang catatan tentang

siswa-siswa, serta gambaran umum MTs Negeri 4 Kerinci, meliputi: latar
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belakang historis berdirinya, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi
sekolah, keadaan personil sekolah, serta sarana dan prasarana pendidikan.
3. Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpul data untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

arus informasi dalam wawancara, yaitu: pewawancara (interviewer), responden

(interviewee), pedoman wawanc asi wawancara (Wasito ; 2017-71).

mencatatg@@u merekam nya

terhadap jERak-pi
dengan r@lisan ta pelajaran
agidah akhlak [ a yang dianggap

kompeten menjawab pertanyaan pe ian.

£ Teknik AINQ TIIUT AGAMA ISLAM NEGERI
DaerneE‘u iniRneIiti I'nem;Nnaka@nik I1a|isis data
berdasarkan pada model Miles dan Huberman. Menurut Sugiyono (2013-246)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif ini dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Dan adapun model analisis data kaualitatif model Miles dan

Huberman antara lain:
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data

dengan memberj de pada F 1tertentu
2. Penyajia i

at, bagan, hubun

dan mencarinya bila diperlukan.

uraian Si
Dalam hElni aling sering

digunak ntu iti itati lah dengan

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion wing/verification)

Kekirhuteh ks g Ao Rbichicar ek DerSidee Sefbheara, deta
akan berK biIaElk ditRkan tlkti-bNang @ yanglmendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel (Sugiyono ; 2013-

252).
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

G. Uji Keabsahan Data

Uji terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk

menyanggah balik yang dituduhka nelitian kualitatif yang mengatakan

untuk mem

penelitian il

sebagai pe jan 1
keabsahan

1. Triangulasi

Triangulasi adalah tekni emeriksaan keabsahan data yang

memantadtian' skt i (R AHLAR ditd bR kePohod? Perigetekan atau
sebagai KandinEhadaRa itu.|riangN dalar@gujial kredibilitas

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Sugiyono ; 2013-273).

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
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Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber (Sugiyono ; 2013-274).
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik digunakan peneliti untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara men

kepada sumber yang sama dengan

bena
beda
Triangulasi

Waktu juga sering merfiPengaruhi kredibilitas data. Data yang

dlkLNﬁa;LEHJn%AMAC!ﬁ E‘B&Qﬂh!ﬂ Ea@ gﬂarasumber
masKgar, tEn barR masiah, aleemb@n dat@ yang lebih

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
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dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
data nya (Sugiyono ; 2013-274).
2. MemberCheck
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck ini adalah untuk mengetahui

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh

pemberi data. Apabila data dite akati oleh para pemberi data berarti

pemberi ri data, dan

apabila uannya dan

harus me (Sugiyono ;
2013-27

J uju iperoleh dan
akan digunakan i a yang dimaksud

oleh sumber data atau informan pen n.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Historis MTsN 4 Kerinci

Madrasah Tsanawiy. 4 Kerinci merupakan lembaga

Desa Seleman Kecamatan

unan nya yang tel lama tidak

yang

layak @i lagl, edung baru
itu di ai Departemen
Pendidikan i ti tanah untuk di

bangunkan gedung baru. baru mempunyai sembilan Kkelas,

sedahbkart Sebghdn! a4t GRAMY ) fand Tatnd WVladkd (g bhistaka dan
ruang K(Waanra KRa Ma(lasah (N)veml@OZl).l

Ternyata Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci adalah sekolah
yang banyak diminati oleh murid yang baru lulus dari Sekolah Dasar, dan
murid lulusan Madrasah Ibtidaiyah. Di karenakan letak sekolah tersebut
sangat strategis di lewati oleh kendaraan roda dua dan roda empat. Tingkat

kedisiplinan di sekolah ini cukup tinggi dan interaksi nya bersifat kooferatif

53
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antara guru, siswa, serta kepala sekolah. Oleh karena itu, misi dari sekolah
ini yakni untuk menumbuhkan kembangkan kreatifitas dan meningkatkan
profesional dalam melaksanakan tugas, meningkatkan minat belajar dan
berlatih untuk mencapai prestasi yang unggul, mengembangkan potensi
siswa dalam menyongsong perkembangan IPTEK, menanamkan akhlakul

karimah secara terpadu dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari,

serta menciptakan lingkunga sih, aman, rindang, nyaman dalam

suasana kekeluargaa

Awal Sampai Sekarang

NO

NAMA

1

2

3

4 Drs. Khudri, M.PdlI 2006-2010

5 I!)'rs. upratman, M. ISLAM_%%%%Rli
6 SK', S.PE R I N 201ekaralg

Sumber : Kaur TU MTsN 4 Kerinci

b.

Keadaan Geografis
Letak Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci sangat strategis
karena terletak di pinggir Jalan raya Desa Seleman Kecamatan Danau

Kerinci yang berdiri di atas lahan yang berukuran 2 hektar.
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Adapun batas lokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci adalah

sebagai berikut :

1. Barat : Berbatasan dengan tanah yang di miliki oleh Abdul Muis
2. Timur : Berbatasan dengan tanah yang di miliki oleh Beriman

3. Utara : Berbatasan dengan tanah yang di miliki oleh Haris

4. Selatan : Berbatasan dengan tanah yang di miliki oleh Abdul Rais

1) Keadaan Guru

INSGuT Hehugan/bBtit hofrha el Ras utama
mKJIik, EngajR menlimbirN mela mluilai, dan
mengevaluasi peserta didik. Dalam suatu lembaga pendidikan tenaga
pendidik memegang posisi yang sangat strategis karena kunci
keberhasilan lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh pendidik.
Adapun nama-nama guru yang berada di lingkungan Madrasah

Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci adalah sebagai berikut :



Tabel 4. 2 : Guru PNS MTsN 4 Kerinci

NO NAMA JABATAN

1. | Samsir, S.PdI Kepala Madrasah

2. | Erpan Susanto, S.Ag Waka Kurikulum

3. | Sarul Alim, S.Ag Waka Kesiswaan

4. | Afrial, S.Pd Waka Humas

5. | Yusrizal, S.Pd Waka Sarana Prasarana
6. | Daryani, S.Pd Guru

7. | Drs. Saripudin, M.P Guru

8. | Drs. Parizal Guru

9. | Mukti Guru

Kardani, S.Pdl

Dra. Hj. Patimah

19. | Sri Utari, S.Pd Guru

20l HEkh Pidiyandh SRAIVIA TS

2t ayKamagald, S.Hi u

3K\?at Eur R I N Kegwaiarl

23. | Adol Bastian, S.Pdl, M.PdlI Guru

24. | Kemas Mohd Teguh Arief, Guru

SE

25. | Dra. Jusniah Administrasi/Umum
26. | Habibah, S.Pd Guru

27. | Asriyanti, S.Pd Guru

56



28. | Edi Aprijono, S.Pd Guru
29. | Eka Sasnili, S.PT Guru
Sumber : Kaur TU MTsN 4 Kerinci
Tabel 4. 3 : Guru Honorer MTsN 4 Kerinci
NO NAMA JABATAN
Jamaluddin, S.PdlI Guru
Zulfikar, S.Pd Guru
Rosnimar, S,S Guru
Guru

Hefrinaldi,

agian Kesiswaan

ramubakti

1
2
3
4. | Samsul Rijal, S.P
5
6
7

ator Bendahara

16. ‘I\/Iunawaroh, S.Pd

£

Joni ndi,

Operator Emes
=l

1 Muh ad R

19. | Ika Serma Juliana, S.Pd

Rk Mal<i

==

atpam
N Latgoriu
uru

Sumber : Kaur TU MTsN 4 Kerinci

2) Keadaan Siswa
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Siswa adalah bagian terpenting dalam proses pembelajaran,

mustahil terjadi proses pembelajaran tanpa adanya siswa. Tanpa

siswa, proses interaksi (Transfer Ilmu) dari guru ke siswa tidak bisa
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terjadi, ini dikarenakan untuk menyampaikan sesuatu harus ada
objeknya, tanpa adanya objek pesan tidak bisa diterima.

Untuk melihat lebih jelas kondisi dan jumlah siswa yang ada di
lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini :

Tabel 4. 4 : Jumlah Siswa MTsN 4 Kerinci

No Kelas nis Kelamin Jumlah
Perempuan

1 VII A 9 18

2 18

3 14

4 15

15
16
16
16

IXC
Jumlah

geri 4 Kerinci

an ah
tasIasi Asri, Transparan,
STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Kerw ya ]\Basah lang lNalitas,Crprestli dilandasi

IMTAQ dan IPTEK™.
3) Misi
a) Menumbuhkembangkan kreatifitas dan meningkatkan profesional

dalam melaksanakan tugas.
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b) Meningkatkan minat belajar dan berlatih untuk mencapai prestasi
yang unggul.

c) Mengembangkan potensi siswa dalam menyongsong perkembangan
IPTEK.

d) Menanamkan akhlakul karimah secara terpadu dan mengamalkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

rsih, aman, rindang, nyaman dalam

itas-fasilitas
untuk jar.

dilihat pada

4 Kerinci

Status Jumlah
Bai 1
C Baik 1
2 | Ruang Majelis Guru Baik 1
3 [ INReaof Tatal Osafa (R VI A 151 ABIKNEGERI 1
4 | Ruang Perpustakaan Baik 1
JCE R 1T N2C I
6 gL aik 1
7 | Ruang UKS Baik 1
8 | Musholla Madrasah Baik 1
9 | WC Guru Baik 2
10 | WC Siswa Baik 1
11 | Lapangan Upacara Baik 1
12 | Lapangan Olahraga Baik 1
13 | Meja Siswa Baik 128
14 | Kursi Siswa Baik 128
15 | Parkir Guru dan Siswa Baik ADA

Sumber : Waka Sarana dan Prasarana MTsN 4 Kerinci
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. Struktur Organisasi Madrasah

Untuk meningkatkan kenyamanan Madrasah harus ada koordinasi
antara bawahan dan atasan, dalam hal ini kepala Madrasah sangat
terbantu dalam meningkatkan kedisiplinan sekolah. Sebagai suatu
struktur, kepala Madrasah itu di bantu oleh para jajarannya serta staf tata
usaha. Untuk lebih jelas dapat kita lihat dari bagan di bawah ini :
PN

Kepala Madrasah
Samsir, S.Pdl

Kaur TU

Komite Dra. Hj. Patimah

Kurikulum Sarana dan prasarana
Erpan Susanto, S.Ag Yusrizal, S.Pd
[
Kesiswaan Humas
Sarul Alim, S.Ag Afrial, S.Pd

INSTITUT AM NEGERI

C |

Wali Kelas

Majelis Guru Guru Mata Pelajaran

Siswa

Bagan 4. 2 : Struktur Organisasi MTsN 4 Kerinci

Sumber : Kaur TU MTsN 4 Kerinci



61

2. Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci
Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah peneliti
lakukan, diperoleh data-data mengenai akhlak siswa di antaranya adalah :
a. Akhlak Siswa Terhadap Allah SWT
Akhlak siswa terhadap Allah SWT yang dimaksud adalah tata cara

siswa dalam berhubungan dengan Allah SWT dengan melakukan amal

ma’ruf nahi munkar segala perintah-Nya dan
meninggalkan atau
asah dan siswa
rtempat di
uhur secara
unya, ketika

segera me@@@mbil wudhu

ung i holla madrasa ya sebagian

kecil siswa I sholat Dzhuhur

berjama’ah, bahkan harus diperi dan ditegur terlebih dahulu oleh guru

agar IM -l-elgle-l!t’t-lr:)ﬁ ﬁ%MAh%%%MuNQ 5131 =4B '(Observasi
PenelKNovEr ZOR I N c I

Guru Agidah Akhlak, 1bu Radiah, S.Ag juga mengatakan bahwa :

Pelaksanaan ibadah siswa bisa dikatakan cukup baik, hal ini terlihat
ketika pelaksanaan sholat Dzhuhur berjama’ah, siswa melakukannya
secara tertib dan baik. Mereka melaksanakannya tanpa harus
diperintah ataupun diingatkan terlebih dahulu oleh gurunya. Ketika
menunggu teman-teman nya yang lain datang biasanya siswa
bershalawat dan membaca ayat Al-Qur’an sembari menunggu teman
nya yang lain datang. (Wawancara Guru Agidah Akhlak 02
November 2021).
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Lebih lanjut Guru Agidah Akhlak, Ibu Radiah, S.Ag juga
menambahkan bahwa :

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa diarahkan
untuk membaca ayat Al-Qur’an terlebih dahulu selama 5 menit,
setelah itu membaca do’a sebagai tanda rasa bersyukur dan
memohon bantuan atau pertolongan kepada Allah SWT. Selain itu
guru dan siswa juga melaksanakan kegiatan yasinan setiap pagi
jum’at. Siswa melakukan nya dengan khusuk, jarang sekali terlihat
ada siswa yang berdo’a dan yasinan dengan bermain-main atau
sambil bercanda. (Wawangara Guru Agidah Akhlak 02 November
2021).

Berdasarkan oeroleh dari hasil observasi

kategorikan
menjaga dak saffipai menyakiti perasaan
orang tua saya, apapun y |suruh oleh orang tua saya, saya selalu

INSCE L BB R CSANACHS (RN RERS R K V1!
K1entaEJ, SitinadhiIh jugNgun@an bi/va:

Ketika saya berada dirumah saya selalu membantu pekerjaan orang
tua saya, misalnya mencuci pakaian, mencuci piring, membantu
memasak, menyetrika baju. Setiap yang diperintahkan oleh ibu saya,
saya selalu menuruti nya, seperti ketika saya disuruh belanja di
warung atau di kedai untuk kebutuhan makanan, dan juga saya selalu
ikut ibu saya saat pergi ke balai untuk membantu ibu saya membawa
barang belanjaan nya. (Wawancara Siswa kelas VIII 03 November
2021).
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Disisi lain secara kebetulan peneliti tidak sengaja bertemu dengan
salah satu orang tua siswa yang hendak menjemput anak nya pulang
sekolah, ketika diwawancarai tentang akhlak anak nya dirumah, orang tua
tersebut memberikan keterangan bahwa :

Kalau anak saya dirumah sebagaimana yang saya lihat bahwa anak
saya memiliki akhlak yang cukup baik kepada orang tua nya,
walaupun masih terdapat disaat anak saya mempunyai kesibukan nya
sendiri terkadang mengab fkan apa yang dikatakan oleh orang tua
nya, tetapi tidak sam an hal-hal yang bersifat menyakiti
atau kelewatan b kasar, membentak, memaki,
wancara Wali Siswa 03

disisi or e I ana maksudnya
denga@8iapa 3 ) j g dilakukan

anaknya®dilu . atikan akhlak

RSP AEATAAC %EKW\‘“N EGERI

: AkhlaRwaT dap CR I
Hasil observasi tentang akhIIK siswa terhadap guru menggambarkan

bahwa siswa mencerminkan akhlak yang cukup baik dengan guru nya,
seperti ketika bertemu menyapa dan memberi salam, berbicara ataupun
berbincang-bincang menggunakan bahasa yang sopan dengan guru nya,

menuruti perkataan guru nya. Jarang sekali terlihat membantah, apabila
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dimarahi atau dihukum tidak menunjukkan sikap menentang atau melawan
dan sejenisnya terhadap gurunya. (Observasi Peneliti 04 November 2021).
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Samsir, S.Pdl selaku
kepala madrasah menyatakan bahwa :
Ketika bel jam pelajaran pertama dimulai semua siswa langsung
memasuki kelas ruang belajar nya masing-masing tanpa disuruh dan
diperintah terlebih dahulu oleh guru piket dan guru lainnya. Di
samping itu ketika guru tel@l sampai di kelas untuk mengajar, setiap

siswa menyambut gu atang dengan bersalaman dengan
guru tersebut se t Al-Qur’an dan do’a untuk

emikian setelah proses
rjam
keluar
dengan er
adrasah 01 §o ,

a, setiap siswa juga

mengajar dikelas

dengan guru but. (Wawancara
P21).

guru wali kelas ibu diah, S.Ag

meng apkan bahwa :

yang masih
a, misalnya

POnesia, membantah

ketika dina N guru, siswa tersebut
tidak mengulangl kesala yang sama yang pernah dia lakukan

engulangi

IW%M%MEJMW S Kela
KI 02 Ember

Dari hasil” wawancara terse!ut dapﬂlllhatgwa se!aglan besar

siswa MTsN 4 Kerinci ini memiliki akhlak yang baik bahkan sangat sopan
sekali terhadap guru nya baik di lingkungan madarasah maupun di luar
lingkungan madrasah.

d. Akhlak Siswa Terhadap Siswa Lainnya
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Berbicara tentang akhlak siswa terhadap siswa lainnya,
menggambarkan masih belum terlihat siswa mencerminkan akhlak yang
terpuji baik itu siswa satu angkatan maupun siswa diatas nya dan dibawah
nya. Masih terdapat siswa menunjukkan akhlak yang kurang baik.
Sebagaimana observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa masih terdapat

siswa saling menghina dan menjelek-jelekkan teman nya sendiri, saling

melontarkan perkataan yang i snya, acuh tak acuh dengan teman
Peneliti 03 N

kelas VIII

yang

pul sesama
ncara Siswa

dapat dipahami bahwa perlu pe aan lagi dan perlu di optimalisasikan

lagi M%’JapLiMM%yJ§MMaN% Eegrlna dengan
siswaK nyaEat rerukk] akhNang @ji. I<Irena masih
terdapat siswa yang mencerminkan akhlak yang kurang baik atau terpuji
terhadap sesama siswa lainnya.

. Akhlak Siswa Terhadap Diri Sendiri

Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kesiswaan bapak Sarul

Alim, S.Ag menyatakan bahwa :
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Cukup banyak kasus atau pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa masih kurang nya siswa berakhlak
kepada diri sendiri, seperti berbohong, terkadang merokok, tidak
mengerjakan tugas, malas belajar, datang terlambat, meletakkan baju
di luar, membawa HP ke sekolah, tidak piket kelas, memakai
seragam yang salah, dan sebagainya. (Wawancara Waka Kesiswaan
05 November 2021).

Akan tetapi berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,

jumlah siswa yang mencerminkan akhlak yang kurang terpuji terhadap diri

nya sendiri tersebut tidak ak, hanya beberapa siswa yang

diri sendiri ataupun r disiplin sekolah akan diberikan
uran dan sanksi. mengulangi

Apabila ada siswa yandg=tidak menunjukkan akhlak yang baik
irrsendiFi U g isipli aka guru
lwgfhéﬁﬁﬁmwmsﬂﬁﬁﬁﬁfmm
mur enga nga |hk mbersihkan
S gur an Ial seb \/@ncaryglmswa kelas

ovember
Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak siswa terhadap diri
nya sendiri di MTsN 4 Kerinci ini masih belum menunjukkan dan

mencerminkan akhlak-akhlak yang terpuji, perlu adanya pembinaan lebih

lanjut lagi dalam proses mengoptimalisasikan pembelajaran agidah akhlak.
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3. Optimalisasi Pembelajaran Agidah Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak
Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci

Optimalisasi pembelajaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 4 Kerinci ini, sebagaimana observasi peneliti pada awal ketika ke

madrasah tersebut, peneliti melihat adanya kejanggalan akhlak yang terjadi,

yaitu masih terdapat siswa yang kurang sopan apabila berpapasan dengan guru,

dan juga dengan teman siswa la | ini sangat tidak baik. Kemudian

masih terdapat siswa at nya dengan perkataan
yang tidak se suara keras dan
memang (Observasi
Peneliti ovember 2021).

U dapat menjawaQ ; iISWaaRabiti langsung
menanya@linya e [ ut yaitu ibu
Radiah,

3 tang akhlak siswa
saat ini men My kurang baik, namun
sebagian S|kap dan tingkal™faku yang mereka lakukan merupakan

ulkow i @ ersilinarev by < b o
ber

KERINCI
lebih™jelas tentang gambaran akhlak siswa tersebut, peneliti

mewawancarai bapak Samsir, S.Pdl, selaku kepala Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Kerinci. Sebagaimana rincian wawancara tersebut :

Selaku kepala madrasah, bapak sering memberikan motivasi dan
nasihat agar siswa berprilaku baik dan sopan seperti yang diharapkan.
Namun dilihat disisi lain ketika mereka selesai belajar disekolah,
mereka malah berubah. Kebiasaan akhlak yang kurang baik di
lingkungan luar yang siswa lakukan masih mereka bawa ke dalam
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lingkungan madrasah. Seperti memanggil sesama temannya dengan

panggilan yang tak pantas di dengar dan masih terdapat perkataan yang

kasar. (Wawancara Kepala Madrasah 08 November 2021).

Berdasarkan observasi peneliti, ternyata memang benar akhlak siswa
tersebut masih terdapat akhlak yang kurang baik seperti memanggil temannya

dengan panggilan yang tidak semestinya dan perkataan yang kasar.

Guru Agidah Akhlak, ibu Radiah, S.Ag juga mengatakan bahwa:

Sebagaimana yang dilih
akhlak yang baik ter.

siswa yang belum menunjukkan
i secara intensif melalui proses

diharapkan dapat
ng_menunjukkan
siswa untuk
semaksimal
021).

anya akhlak
siswa m Angani, yang
diharapk 2 en g RS i laj i lak tersebut

mampu untuk day i Iswa yang kurang

terpuji agar menjadi akhlak yang beéfpfilaku baik dan terpuji. Sedangkan pada

pelaksahﬁfﬁ)-[!;%uzli &qwén!ﬁ L@Mn&%ﬁﬁ@lﬂah akhlak
di matermak teEi, meRsakaIakhlalNauji dGIenghIdari akhlak

tercela. Disini lebih ditekankan pada guru agar dapat memberikan contoh
keteladanan yang baik kepada siswa pada saat guru memberikan
pembelajarannya. Tidak hanya dalam lingkup lembaga pendidikan, tetapi juga
pada saat diluar lembaga pendidikan tersebut. Proses optimalisasi pembelajaran

ini disebut metode keteladanan dan etika serta akhlak yang baik. Dalam
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konteks ini guru melakukan sesuatu sebelum menyuruh siswa nya melakukan
sesuatu itu sebagai bentuk keteladanan, sehingga siswa nya pun akan dapat
mengikuti dan mencerna dengan mudah sebagaimana yang mereka lihat dari
seorang guru.

Hal ini juga dijelaskan oleh ibu Radiah, S.Ag beliau menyebutkan

bahwa :
Seorang guru itu seharu jadi teladan terlebih dahulu. Setelah
kita dapat memberi tkan teladan yang baik kepada
siswa, maka sis n mengi encontohi kita. Jadi, pada
tersebut, yang paling
iri, sehingga siswa
ahami apa y contohkan sesuai
ode pembelpja i ncara Guru

h Akhlak 09 Nove

sendiri, memang benar pada
optimali pe J : 1l : g diajarkan,
kemudiarg8iswa : atikan guru
dengan seRSama. 3 | [k jarg ersebut belum
mempraktekkan mate pbuat siswa belum dapat

TRISTITUT A GAMA IS ERM N EGER (!

Peneliti JRvemlEOZDR I N c I

B. Pembahasan
1. Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci
Sebagaimana yang telah penulis paparkan pada bahasan hasil penelitian
sebelumnya, bahwa Dalam suatu lembaga ataupun badan organisasi, selalu
terdapat dua faktor yang mempengaruhi, yakni faktor internal (faktor yang

berasal dari dalam) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar), begitu
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pula yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci ini dalam
meningkatkan akhlak siswa agar memiliki akhlak-akhlak yang terpuji.

Faktor internal yang dimaksud disini adalah faktor yang mempengaruhi
peningkatan akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci yang
peneliti temukan ada dua faktor yaitu bawaan siswa dan kebiasaan siswa, yang

mana bawaan siswa itu merupakan potensi yang dibawa mereka sejak kecil

sehingga akan berkembang se n kebiasaan-kebiasaan siswa itu

sendiri. Jika siswa ters ertingkah laku baik, maka

T atan akhlak
siswa di

lingkung

terkadan ernat sa n anak nya
setelah g ng iap an bergaul.
Sedangkan perg erk g [ an anak tersebut
kearah yang bersifat negatif. Ketik&tlisekolah para siswa dijaga, dibimbing,

diajari, 'M§I!£U.Enﬁ%%l§da/&%!&ﬁﬁ ;B'nerupakan
pengganKqun Eg tua Ra sisl tersNetela@JmahlAkan tetapi,

orang tua tidak seharusnya lepas tangan begitu saja terhadap perkembangan
anak-anak mereka.

Lingkungan sekolah merupakan tempat terjadinya interaksi antara siswa
dengan guru serta guru dengan siswa. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun

2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20. Pembelajaran merupakan proses
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interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Sehingga disekolah juga sangat mempengaruhi proses pemasukan nilai akhlak
siswa dimana sekolah merupakan tempat menimba ilmu pengetahuan dan guru
akan menjadi contoh teladan bagi siswa tersebut. Kemudian faktor eksternal
yang ketiga yaitu Lingkungan masyarakat, yang mana lingkungan masyarakat

juga sangat berpengaruh besar terhadap akhlak siswa. Lingkungan masyarakat

dapat memberikan dampak posji gatif. Begitu juga halnya dengan
dengan interaksi yang g ungan pergaulan mereka
sehari-hari.
engan siapa

akukan, apa

mengawasi dan mengontrol anaknyay tttaka dapat dipastikan anak tersebut tidak

akan kDAt jatt BfaE3Ang Bk bamherpit OMCREsEBdIm siswa
tersebut 'eruml.EedalaR)ergatlan yNtidak@at t*ebut yang

dampaknya berpengaruh buruk terhadap akhlak anak itu sendiri, orang tua dan
guru hendaknya bekerjasama dalam memperhatikan siswa tersebut. Guru
memperhatikan siswa ketika berada di sekolah, sedangkan orang tua memiliki
tanggung jawab besar untuk memperhatikan anak-anaknya ketika diluar jam

sekolah.
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Oleh sebab itu, dengan demikian akhlak siswa dapat dipengaruhi oleh
lingkungan bermain dan pergaulan nya sehari-hari yang kurang baik, dengan
kata lain, pengaruh negatif dari lingkungan masyarakat akan memberikan
dampak yang buruk pula pada kebiasaan dan akhlak siswa yang tidak
mencerminkan norma agama. Begitu juga sebaliknya, jika lingkungan

masyarakat memberikan pengaruh positif maka akan memberikan dampak

yang baik pula kepada siswa t ingga mencerminkan akhlak yang

baik dan terpuji dalam

. Optimalisasi P idah| Ak ingkatkan Akhlak
g N |

Siswa di Tsanawiy3

S

satu tujuan pend lah untuk
menumb [ s an2 g diri siswa
dengan apa ] -hari secara
terpuji d ji : alui pemupukan
pengetahuan, p ) : ‘ ®atan terhadap diri

siswa tentang agidah dan akhlak m. Dengan demikian manusia dapat

menjad'Negr;:!;TM;EnA%Mé L§MM Neﬁgg Erle%llngkatkaan
kualitas Kanan E ketaan yarI terdeaIan@nya Ipada Allah

SWT. Serta mampu berakhlak mulia dan berperilaku terpuji dalam kehidupan

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Azhar dan Izzah ; 2017-78).
Pengimplementasian pembelajaran Agidah Akhlak dalam pendidikan

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi Agidah Akhlak itu

sendiri dengan maksud supaya siswa dapat mengimplementasikannya dalam
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kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini diperlukan suatu cara yang tepat dalam
proses pembelajaran agar materi Agidah Akhlak yang disampaikan oleh guru
dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Cara tersebut dapat diterapkan
dalam pembelajaran dan memegang peran yang utama atau penting dalam
usaha meningkatkan efektivitas sehingga tercapainya suatu pembelajaran yang

optimal. Pendekatan ataupun metode yang tepat juga dapat memberikan

kemudahan untuk siswa dalam tiap materi yang disajikan.

Aqgidah Akhlak

jang Malw_ -ilaiyah hi adrasah Aliyah. Di
ah mata pelgj iglah Akhlak ta pelajaran

ga setiap siswa diha mampu memahami

ah satu I mata pelajaran PAI yang

telah ada mulai

wajib, s

tersebut terkecuali para si

ini. Paraj@lru tela berBagai etode untuk
memberi e rb agi i i alah satunya
yaitu melalui pe asi.

ini ni

Pendekatan bervariasi ketika guru dihadapkan kepada

permas!M§T!iw-ga%%%ll,S&uﬁMAN %gﬁﬁaln dengan
permasalK siswg@vEng beRasi. Eltiap rNah yaeihadal oleh siswa

tidak selalu sama, terkadang ada perbedaan dalam belajar, misalnya dalam hal
motivasi. Ada siswa yang memiliki motivasi rendah, dan ada juga yang
bergairah dalam belajar, ada pula yang kurang bergairah, diantara mereka ada
yang duduk dan berbicara satu sama lain tentang hal-hal lain yang tidak ada

kaitannya dengan masalah pelajaran. Oleh sebab itu guru harus mampu kreatif
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dan mempunyai berbagai metode dalam pemecahan masalah siswa, guru juga
harus mempunyai berbagai taktik dalam pembelajaran sehingga siswa tidak
merasa bosan karena cara yang digunakan oleh guru tidak monoton.

Melalui pendekatan bervariasi guru memberikan pemahaman sesuai
dengan aturan-aturan yang terdapat dalam pendekatan bervariasi. Seorang guru

selalu memiliki usaha lebih untuk bisa membimbing dan mengarahkan siswa

nya serta memberikan sebuah kepada siswa agar dapat belajar

peluang

suatu perga@salahan, dalam hal 4

tuntas. P

. b .
hasil bel m ra
simple dan mud p

Siswa diberikan tugas unt suatu permasalahan yang ada

disekita Wirighdrgad Tnya GeObMHl Aebivheah Sk G, rajin
beribadaKur, SE somR, syirI, fitnNhiana@ sebalai nya yang

kemudian siswa dapat mengelompokkan sikap-sikap tersebut kedalam kategori

bentuk perbuatan terpuji ataupun tercela. Setelah itu siswa diajak agar mampu
menjelaskan hasil pengelompokkan sikap terpuji ataupun tercela tersebut tadi.

Dengan demikian peserta didik dianggap telah sukses dalam memahami materi
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yang diberikan oleh guru mata pelajaran Agidah Akhlak secara kritis dan
mendetail.

Menurut Ibu Radiah S.Ag selaku guru mata pelajaran Agidah Akhlak,
beliau mengungkapkan bahwa :

Menggunakan pendekatan bervariasi pada mata pelajaran Agidah
Akhlak ini mewajibkan keterlibatan aktif siswa yang terbukti dengan
meningkatnya pemahaman, prestasi belajar, serta sikap siswa. Metode
ini dapat menambah perkemfangan pemahaman proses-proses ilmiah,
pengetahuan berikut m b istilah-istilah, berpikir kritis dan
i iti gidah Akhlak 15 November

yang mana
iswa benar-
benar di ' an ini guru

liki i dildlior. Masalah

hanya m
yang ingin dipe i Iswa. Siswa diberi

keleluasan untuk memilih masala sendiri. Kemudian selanjutanya guru

bertuga!N%IJJMIuﬁ%% &§%Mb%z§r%&elajar bagi
siswa dK ranEmemRudahlsiszam @ecahlln masalah,

bimbingan, arahan dan pengawasan dari guru sangat besar pengaruhnya, tetapi
intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecaahan masalah harus dikurangi
(Sagala ; 2004-54).

Dalam mengaplikasikan pendekatan bervariasi ini dalam proses

pengoptimalisasian pembelajaran Agidah Akhlak tersebut, maka guru harus
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memperhatikan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam pendekatan ini
yakni, guru harus mempunyai berbagai taktik dalam pemecahan masalah yang
dihadapi oleh siswa, dan proses belajar tidak akan berjalan lancar ketika
pendekatan yang dilakukan tidak sesuai dengan kondisi siswanya.
Kelamahan-kelemahan tersebut diatas harus diperhatikan oleh guru
sebagai salah satu upaya dalam pengoptimalisasian pembelajaran Agidah

Akhlak. Dengan memperhatika an-kelemahan tersebut guru dapat

menuai hgll yang maksimal.
jutnya penggunaa iasi apa keadaan
tertentu i [ Pendekatan

bervarias ne imbi rikan arahan

kemudian dapat berfikir secara ilmfaf; logis dan kritis. Tidak lain tujuannya

adalah !M&I’J&#&n&gﬁMﬁJ §|"rs% MsaNjgi%ﬁlahan yang
dipecathdan E1pai Rrapa lauh Nn gcbagi I)eningkatan

kemampuan siswa sendiri.

Para guru dalam menggunakan pendekatan ini biasanya menggunaakan
metode penugasan, demonstrasi, percobaan, dan diskusi. Diskusi dilakukan
setalah pembentukan kelompok kecil sekitar 3-5 orang untuk memecahkan

permasalahan tetap dengan arahan dan bimbingan langsung dari guru. Metode
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seperti ini dapat dilakukan pada saat kegiatan tatap muka dan bisa juga saat
kegiatan terjadwal. Saat penerapan pendekatan ataupun metode dilakukan guru
hanya memberikan suatu permasalahan dan siswa diminta untuk memecahkan
permasalahan melalui percobaan atau diskusi. Akan tetapi saat pendekatan atau
metode dilakukan, siswa juga dapat secara langsung mengajukan

permasalahannya sendiri sesuai dengan pengarahan dari guru. Disinilah mental

siswa dituntut untuk merancang kan percobaan, mengumpulkan dan

siswa di lah I mengajar
berlangsUlBima
Dalam dikatakan sudah

optimal, walaupun guru mata pela aqidah akhlak tersebut masih belum

maksin!a'l\léy-l;\u;rﬁ%m&i m&’yrlarl\lléﬁﬁ Eyam proses
pembela diseEh, deapi IiengaNgiata@giatarI keagamaan

seperti, membaca yaasin pada hari jum’at, mengaji ketika sebelum memulai
pembelajaran, dan shalat dzuhur berjama’ah sebelum pulang sekolah. Maka
terjadilah keseimbangan antara materi yang disampaikan dengan praktik yang
dilakukan dalam sehari-hari, meskipun penerapan materinya tidak secara

langsung atau tidak beriringan dengan praktik yang dilakukan, sehingga
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perubahan peningkatan akhlak dan sikap siswa terlihat dalam bentuk nilai, dari
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) = 70, yang awal nya sebagian siswa rata-
rata hanya mendapat nilai 70, maka peningkatan pun terjadi bahkan sekitar 2

orang siswa mendapatkan nilai rata-rata 85 ke atas.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan dengan didasarkan pada rumusan masalah yaitu, sebagai berikut :

1. Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawj egeri 4 Kerinci

sesama @i A mmeendiri  yang

mencerm ol b itu akhlak

berakhla an fa iputi ternal yaitu

lingkungan keluarga, e B lingkungan masyarakat. Dengan

demikidi\j K lingkuhdarymesyAvdkdymel ibérikai\fergeruli osifif naka akan

memberinamE yanRik rIIa kNa sisCtersetlt sehingga
mencerminkan akhlak yang baik dan terpuji dalam kehidupan sehari-hari nya.
2. Optimalisasi Pembelajaran Agidah Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci
Optimalisasi pembelajaran agidah Akhlak memberikan pemahaman

sesuai dengan aturan-aturan yang terdapat dalam pendekatan bervariasi.

Seorang guru selalu memiliki usaha lebih untuk bisa membimbing dan

79
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mengarahkan siswa nya serta memberikan sebuah kesempatan kepada siswa
agar dapat belajar melalui pemecahan terhadap suatu permasalahan.
Pemecahan masalah sebagai hal yang dipusatkan bagi siswa untuk mengasah
keaktifannya belajarnya. Dengan demikian guru mampu kreatif dan
mempunyai berbagai metode dalam pemecahan masalah siswa, guru juga harus

mempunyai berbagai taktik dalam pembelajaran sehingga siswa tidak merasa

bosan karena cara yang diguna ru tidak monoton. Selain itu guru

juga harus memperhaid

uru harur -li berbag ) dalam pemecahan
api oleh siswg, s belajar tid jalan lancar

pendekatan ini
masalah

ketika p

sehinggagl@rapan guru akan secara
mendetaij@@8@nderu
B. Saran
Berdasarka [ iti maka peneliti

mengemukakan beberapa saran diantardttya sebagai berikut :

1. Kepadal kipald tidrdshn S8k ientam dnt Wil hedrsbiing (8K
agar akh iswa cEt dibiRg, darldiaraINoIeh GBK telsebut.

2. Kepada pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat agar meningkatkan
komunikasi dan kerjasama dalam rangka meningkatkan akhlak siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci. Nilai-nilai akhlak hendaknya dapat
lebih difokuskan lagi terhadap siswa pada praktek keseharian hidup di sekolah

maupun di rumah.
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3. Pedoman Wawancara

1. Kepala Sekolah

a. Bagaimana latar belakang berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) 4 Kerinci?

b. Bagaimana akhlak siswa secara umum di MTsN 4 Kerinci?

c. Kasus-kasus moral apa saja yang pernah dilakukan siswa?

d. Adakah usaha dari engoptimalisasikan pembelajaran
aqidah akhlak dala

e. Kendala a ngoptimalisasikan
pem

f. Baga lak siswa?

g. Apak optimalisasi
pem

h. Baga entaati dan
melanggar ta

2. Guru

a. Bagand pelakbahadn berbevifated aefiod Mnfak o fehingkatkan
akthwa diElm keR I N c I

b. Apakah ada pengalaman bapak/ibu selama mengajar terhadap tingkah laku
siswa yang kurang menyenangkan bagi bapak/ibu?

c. Apa tindakan dari bapak/ibu terhadap tingkah laku siswa yang kurang

menyenangkan atau tata tertib sekolah?
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. Apakah ada proses optimalisasi pembelajaran aqidah akhlak dalam
meningkatkan akhlak siswa di dalam kelas?

Bagaimana respon siswa terhadap proses optimalisasi pembelajaran agidah
akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa di dalam kelas tersebut?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengoptimalisasikan

pembelajaran agidah akhlak untuk meningkatkan akhlak siswa tersebut?

Bagaimana hasil optimalisasj jaran agidah akhlak tersebut dalam

meningkatkan akhl

sekol| @i MTsN 4 Kerinci?
Baga@ana tindakan dari nda lakukan
terse

ur

yang baik ke a pada umumnya

di MTsN 4 Kerinci?

- rpdbhnhdch M MGG Lt SRS dicjarkan
dan K]totholeh R penlelajaNqida@lak Ii MTsN 4
Kerinci?

. Akhlak yang baik seperti apa saja yang sudah ananda laksanakan dan

ananda amalkan dalam kehidupan sehari hari ananda?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
: Ma'drasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci
* Aqidah Akhja)
+ VI / 1
* 2 x 40 Menit

A. Standar Kompetens;
1. Menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendir,

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakkal, ikhtiar, sabar, syukur dan qana’ah.

C. Tujuan Pembelajaran

> Dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya tawakkal
» Dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya ikhtiar

N

» Dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya sabar

» Dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya syukur
» Dapat menjelaskan pengertian dan pentingnya qana’ah

D. Materi Pembelajaran
» Akhlak terpuji pada diri sendiri (tawakkal, ikhtiar, sabar, syukur dan qana’ah).

E. Metode Pembelajaran '
» Ceramah : Metode ini. digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama
untukkegiatan awal.

» Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang
akhlakterpuji kepada diri sendiri.

» Diskusi :

Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan

materikegiatan pembelajaran. . ' N
» Pameran : pajangan hasil diskusi/kerja kelompok dan saling mengomentaripajangan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pendahuluan :

Apersepsi dan Motivasi : 5 - e
» Menanyakan kepada siswa tentang akhlak terpuji kepada diri sendiri

» Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaat nya dalam kehidupan

Kegiatan Inti :

» Siswa beradu cepat memasang];an kalimat 'acak tentang pengertian, dasar, dan i
akhlak terpuji kepada diri sendiri (eksplorasi) i
» Siswa membaca berbagai sumbertentang akhlak terpuji kepada dirisen, disi (EkSplorasi)

5> Siswa saling menilai hasil pemasangan berdasarkan apa yangtelah dibaca il
terpujikepada diri sendiri (Elaborasi)
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REN
CANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
h : Madrasah T .

Madrasa . A ‘.

yiata Pelajaran : Aqidah Alrgy, o Kerinel
Kelas/Semester tVII/ 1

A]okasi Waktu :2x40 Menit

A. Standar Kompetensi

1. Menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendiri.

B. Kompetensi Dasar

1.2. Mengidentifikasi bentuk dan contoh-contoh perilaku tawakkal, ikhtiar, sabar, syukur
dan qana’ah.

C. Tujuan Pembelajaran

> Dapat menyebutkan contoh-contoh sikap tawakkal, ikhtiar, sabar, syukur dan qana’ah
> Dapat menunjukkan ciri-ciri orang yang memiliki sikap tawakkal, ikhtiar, sabar, syukur
dan qana’ah

D. Materi Pembelajaran
» Bentuk dan contoh-contoh perilaku tawakkal, ikhtiar, sabar, syukur dan gana’ah.

E. Metode Pembelajaran

» Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran terutama
untukkegiatan awal.

> Diskusi : Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan dengan
materikegiatan pembelajaran.

» Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan u;}tuk mengumpulkan informasi tentang
bentuk dan contoh-contoh akhlak terpuji kepada diri sendiri.

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pendahuluan :
Apersepsi dan Motivasi : .
> Menanyakan kepada siswa tentangbentuk dan contoh akhlak terpuji.
» Menjelaskan tujuan pembelajarandan manfaatnya dalam kehidupan.
Kegiatan inti :
> Siswa beradu cepat memasangkankalimat acak tentang bentuk dan contoh serta ciri-
ciri akhlak terpuji (eksplorasi) L
> Siswa membaca berbagai sumber tentang bentuk dan contoh serta ciri-ciri akhlak terpuji
(Eksplorasi) 0.
> Siswa saling menilai hasil bentuk dan contoh serta ciri-ciri berdasarkan apa yang
telah dibaca tentang akhlak terpuji (Elaborasi) _ .
> Siswa bertanya jawab dengan gurutentang hal-hal yang masih belum jelas (elaborasi)

» Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan bentuk dan contoh serta ciri-ciri




perilaku akhlak terpuji
Kegiatan Penutup

> Guru melaksanakan penilaian lisan.

» Guru memberikan tugas pengayaan,

(Konfirmasi),

G. Sumber Pembelajaran
» Buku paket Aqidah Akhlaq kls VIII, Penerbit Toha Putra, Semarang

H. Assessment/ Penilaian

Radiah. §.A
NIP. 197209302002122002

Nilai Budaya Dan Indikator Jenis Bentuk
Karakter Bangsa Pencapaian Penilaian | Penilaian Instrumen
- Religius,  Cinta |- menyebutkan  [Tes tulis Uraian - Sebutkan
ilmu, gemar contoh-contoh contoh-contoh
membaca, kreatif, sikap tawakkal, sikap tawakkal,
disiplin, mandiri, ikhtiar, sabar, ikhtiar, sabar,
ingin tahu, kerja syukur dan syukur dan
sama qana’ah gana’ah!
menunjukkan ~ [TesTulis | Penugasan Sebutkan ciri-
ciri-ciri orang ciri orang yang
yang memiliki memiliki sikap
sikap tawakkal, tawakkal,
ikhtiar, sabar, ikhtiar, sabar,
syukur  dan syukur  dan
qa_na’ah gana’ah!
Guru Mata Pelajaran
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Tabel 5. 6 : Rekapitulasi Nilai Harian Agidah Akhlak Siswa Kelas VIII B
Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Kerinci Tahun Ajaran 2021/2022

Nilai Harian

No Nama Siswa 1 2 3 4 | Jumlah | Rata-

rata
1 | Elya Mayzura 60 | 65 | 70 | 85 280 70
2 | Fiter Rahman 55 | 65 | 80 | 85 285 71,25
3 | Kayla Syafira Putri 70 | 70 | 75 | 70 285 71,25
4 | Muhammad Alviansyah 75| 75 | 65 | 75 290 72,5
5 | Muhammad Annazri Miza | 70 | 60 | 70 | 80 280 70
6 | Muhammad Farel 70 | 85 | 70 290 72,5
7 | Muhammad Igbal 80 | 80 300 75
8 | Muhammad Wahyu 70 | 80 285 71,25
9 | Nina Marsellyna 85 295 73,75
10 | Tiara Asmara 295 73,75
11 | Siti Nurfadhg 345 86,25
12 | Rabiatun lyah 350 87,5
13 ru Sanah 75
14 | Pazi 73,75

Sumber : G

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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5. Dokumentasi

INTEGHITAS y

YANG.BEBAS PUNGLI

h|Bebas dari/Korupsi), dan
Birokrasi/Bersih danuMelayqr![i‘)

Informan (Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, Guru Agidah Akhlak, dan Guru
Wali Kelas)
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Proses Pembelajaran di Kelas
INSTIT _ e

20231 /1 1/1 10:44

Pekarangan Lingkungan MTsN 4 Kerinci
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2021/11/1 09:40

2021/11/1 09:41

2021/11/18 09.51

Ruang Tata Usaha MTsN 4 Kerinci
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Kegiatan Yasinan setiap pagi jum’at

A== I== A /. A B = A L& B A R E A IF= /S

2021 /12/2 0954

Musholla MTsN 4 Kerinci
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